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ABSTRAK 
 

 

Pada Undang-Undang Momor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara 

Republik Indonesia Pasal 1 angka 10, menyebutkan bahwa “Penyidik adalah 

pejabat Kepolisian Negara Republik Indonesia yang diberi wewenang oleh 

undang-undang untuk melakukan penyidikan. Mengingat sangat strategisnya 

tahap penyidikan dalam proses peradilan pidana maka Polri mengeluarkan 

Peraturan Kapolri Nomor 14 tahun 2012 tentang Manajemen Penyidikan Tindak 

Pidana, Manajemen penyidikan tindak pidana menjadi sangat penting karena 

sumber daya yang terbatas, seperti personel, waktu, materi, dan dana harus 

dimobilisasikan secara terencana, terorganisir dan terkendali sehingga penyidikan 

yang efektif dan efisien terwujud. 

Penelitian hukum ini bertujuan untuk mengetahui : 1) Faktor-faktor yang 

menyebabkan terjadinya Tindak Pidana; 2) Implementasi Diskresi Polri Dalam 

Penyidikan Tindak Pidana Sesuai Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 dan 

Perkap Nomor 14 Tahun 2012; 3) Kendala-kendala yang dihadapi dalam 

Implementasi Diskresi Polri Dalam Penyidikan Tindak Pidana Sesuai Undang-

Undang Nomor 2 Tahun 2002 dan Perkap Nomor 14 Tahun 2012. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian hukum 

normatif, dengan bahan hukum primer, sekubder serta tersier. Pendekatan yang 

digunakan pendekatan perundang-undangan, pendekatan kasus dan pendekatan 

perbandingan. Dasar perundang-undangan diskresi penyidikan yang dikaji adalah 

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik 

Indonesia, Perkap Nomor 14 Tahun 2012 tentang Manajemen Penyidikan Tindak 

Pidana, dan Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas 

Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan.. 

Hasil penelitian didapat bahwa Faktor-faktor penyebab pelaku melakukan 

tindak pidana pencurian ikan di Wilayah Perairan Propinsi Jawa Tengah sebagai 

berikut : : a) Faktor ekonomi;, b) Faktor pengetahuan, c) Faktor pendidikan. 

Pelaksanaan Diskresi Polri dalam Penyidikan Tindak Pidana yang dilakukan oleh 

Dipolair Polda Jateng telah sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 2 

Tahun 2002, Perkap Nomor 14 Tahun 2012 tentang Manajemen Penyidikan 

Tindak Pidana, dan Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2009 tentang Perubahan 

atas Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan. Faktor yang 

menjadi penghambat bagi penyidik Ditpolair Polda Jateng dalam menggunakan 

wewenang diskresinya pada saat penyidikan tindak pidana di wulayah hukum 

Dipolair Polda Jateng, antara lain : a) Masih Lemahnya Penegakan Hukum di 

Indonesia, b) Kendala Finansial, c) Oknum aparat, d) Pengetahuan Penyidik; e) 

Partisipasi Para Pihak. 

 

 

Kata Kunci : Implementasi, Diskresi Polri, Penyidikan, Tindak Pidana 
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ABSTRACT 

 

 
In Law Number 2 Year 2002 on the State Police of the Republic of Indonesia 

Article 1 point 10, states that "Investigator is an officer of the Indonesian 

National Police who is authorized by law to conduct an investigation. Given the 

very strategic stage of investigation in the criminal justice process, the National 

Police issued Regulation No. 14 of 2012 on Management of Crime Investigation, 

Management of criminal investigation becomes very important because limited 

resources, such as personnel, time, materials, and funds must be mobilized in a 

planned way , organized and controlled so that an effective and efficient 

investigation materialized.  

This legal research aims to determine: 1) Factors that cause the occurrence of 

Crime; 2) Implementation of Police Discretion in Criminal Investigation In 

accordance with Law Number 2 Year 2002 and Perkap Number 14 Year 2012; 3) 

Constraints faced in Police Discretion Implementation in Criminal Investigation 

In accordance with Law No. 2 of 2002 and Perkap No. 14 of 2012.  

The method used in this research is normative law research, with primary law 

material, sekubder and tertiary. Approach used by legislation approach, case 

approach and comparison approach. The basis of the investigation discretion 

legislation studied is Law Number 2 Year 2002 regarding the State Police of the 

Republic of Indonesia, Perkap Number 14 Year 2012 on Management of 

Investigation of Criminal Act, and Law Number 45 Year 2009 on Amendment to 

Law Number 31 Year 2004 on Fisheries. 

The result of the research shows that the factors causing the perpetrators to 

commit the crime of fish theft in Central Java Province waters as follows: a) 

Economic factors, b) Knowledge factors, c) Educational factors. Implementation 

of Police Discretion in Criminal Investigation conducted by Dipolair Central 

Java Police has been in accordance with the mandate of Law Number 2 Year 

2002, Perkap Number 14 Year 2012 on Management of Investigation of Crime, 

and Law Number 45 Year 2009 on Amendment of Law No. 31 of 2004 on 

Fisheries. The factors that become obstacles for investigators Ditpolair Central 

Java Police in using the discretionary authority at the time of investigation crime 

in law wolayah Dipolair Central Java Police, among others: a) Still Weak Law 

Enforcement in Indonesia, b) Financial Constraints, c) Personnel, d) Knowledge 

Investigator; e) Participation of the Parties.  
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